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ABSTRAK

Pengetahuan merupakan tonggak peradaban manusia, karena dengan
ilmu pengatahuan manusia dapat mengembangkan akal yang nota bene
merupakan anugerah Allah kepada manusia. Akan tetapi, dalam
perkembangannya pengetahuan menjadi ‘musuh’ terhadap realitas agama,
sehingga tidak sedikit umat manusia semakin tinggi pengetahuannya, manusia
semakin menjauh terhadap agama. seharusnya bahwa agama merupakan nilai etik
kemanusian manusia, baik di hadapan Tuhan maupun dalam kehidupan sosial.
Agama dalam hal ini Islam bertumpu pada Al-Qur’an sebagai pedoman nilai etik
kemanusian. Maka nilai kebenaran manusia diukur dengan sejauh mana manusia
dapat menyerap ilmu pengetahuan (epistem) yang diajarkan dalam Al-Qur’an.

Skripsi ini sebagai sebuah penelitian kepustakaan yang bersifat
deskriptif-analitis menyajikan pandangan M.H Tabathaba’i dalam kitab A/-Mizan
Fi Tafsir Al-Qur’an tentang Epistemologi Qur’an, menelaah corak dan
karakteristik pandangan beliau, dan juga menunjukkan signifikansinya terhadap
pembangunan epistemologi manusia yang selama ini bersifat materialis menuju
epistemologi Qur’ani, sehingga manusia tidak hanya bertumpu pada bangunan
episteme materialisme yang meyakini kebenaran hanya pada akal pikiran dan
realitas empiris, tetapi juga, mengetahui epistemologi yang bersifat dalam, batin
dan esensial-manusiawi.

M.H Tabataba’i dalam kitab A/-Mizan Fi Tafsir Al-Qur’an ingin
menunjukkan, pertama, bagaimana Al-Qur’an berbicara sendiri yang tidak di
pengaruhi oleh konsepsi; asumsi manusia. Artinya menafsirkan Al-Qur’an dengan
al-Qur’an. Kedua, bagaimana beliau manafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan
kaidah-kaidah akal manusia sehingga tampak karakteristik filosofinya, yakni
memberikan kejelasan kerangka berpikir epistemik secara komprehensif dan
holistik serta mengacu pada tata nilai penciptaan manusia oleh Tuhan, mulai dari
sumber, alat, tolak-ukur kebenaran sampai fungsi-etik berpengetahuan.

Skripsi ini mencoba menunjukkan kembali paradigma yang tidak
terkikis oleh ruang dan waktu, yakni melihat realitas kehidupan manusia
kotemporer- -berdasarkan ~kerangka , epistem, ayat-ayat, Qur’ani yang kemudian
disebut Epistemologi Qur’ani.’ Epistemologi* Qur’ani* berarti' suatu konstruksi
pengetahuan yang mengantarkan dalam mengetahui realitas sebagaimana Al-
Qur’an memahaminya, sebagai upaya untuk ikut memecahkan permasalahan yang
dihadapi manusia dewasa ini,

Epistemologi Qur’ani diharapkan menjadispandangan baru yang dapat
disumbangkan agar kerangka tujuan hidup manusia Muslim, baik diri pribadi
maupun sebagai umat, terbangun kembali. Sebagai pribadi, tujuan setiap muslim,
adalah menjadi hamba Allah yang terbaik. Sebagai umat, tujuan komunitas
muslim adalah membangun peradaban Isiam, menjadi Wakil Allah dalam
menyebarkan Rahmat-Nya di muka bumi.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Islam, sebagai resultan "pertemuan” Allah dan manusia', merupakan
way of life yang memberi kebahagiaan hidup pemeluknya di dunia dan
akhirat.> Manifestasi Islam terpenting adalah al-Qur’an. Al-Qur'an adalah
petunjuk buat manusia dan pembeda antara yang hak dan batil.®

Al-Qur’an adalah dokumen buat umat manusia. Sebagai dokumen
keagamaan, al-Qur’an selalu memberi bimbingan kepada manusia dalam hidup
dan kehidupan mereka. Dengan kata lain, al-Qur’an merupakan sumber nilai
dan makna.’ Al-Qur’an juga sebuah dokumen sejarah, karena hampir setiap
pernyataannya mengacu pada peristiwa aktual dan konteksnya ketika turun.
Sungguhpun al-Qur'an memiliki sisi historis, tetapi pesan utamanya bersifat
transendental, dalam arti melampaui zaman.® Al-Qur'an memuat pula berbagai
solusi, komentar, dan respons Allah terhadap situasi historis yang dihadapi

Nabi dan para Sahabat.’

'\F. Schuon, Memahami Islam, terjs Anas wahyudin (Bandung; Pustaka, 1994), hlm. 1.

2 'M:Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur‘an(Bandung: Mizan;1992), hlm. 33.
} Jbid., him, 41,

* Fazlur Rahman, 7ema-tema Pokok ai-Qur’an, terj. Anas Wahyudin (Bandung;
Pustaka, 1983), him 1.

3 Taufik Adnan Amal dan Syamsu Rizal Panggabean, Tafsir Kontckstual Al-Qur’an
(Bandung: Mizan, 1998), him.34.

§ Kuntowijoyo, Paradigma Islam: Interpretasi Untuk Aksi (Bandung: Mizan, 1998),
hlm. 331.

" Taufik Adnan Amal, " Membumikan Al-Qur’an", Prisma, 3 Maret 1991, hlm. 49,



Al-Qur’an menycbutkan bahwa kehidupan berada di tangan Allah:
Allah-lah yang menghidupkan dan mematikan manusia. Al-Qur’an, dengan
logikanya yang khusus, mengatakan bahwa kehidupan tidak dikendalikan oleh
sesuatu selain Allah: tidak ada yang dapat memberi dan mencabut kehidupan
selain Allab.® Dalam al-Qur'an terdapat petunjuk moral sempurna yang
seluruhnya berorientasi pada hal-hal praktis.9

Dalam sejarahnya, Islam tidak bisa dilepaskan keberadaannya dari al-

Qur’an. Pengkajian dan penelitian Islam yang mengabaikan al-Qur’an,
validitasnya akan sulit dipertanggungjawabkan.'® Ini terkait dengan
pandangan teologis umat Islam bahwa al-Qur’an pada dasarnya salihun Ii
kulli zaman wa makan (sesuai dengan ruang dan waktu manapun). Al-Qur’an,
sebab itu, harus selalu ditafsirkan, demi memenuhi tuntutan umat manusia
masa kini,'!

Studi al-Qur’an terkait ilmu pengetahuan, kemampuan akal, dan
tanggung jawab manusia "versus" keabsolutan Allah belakangan banyak

dilakukan, begitu pula yang terkait dengan beragam corak baru penafsiran

¥ Murtadha Muthahhari, \Ruh/ Materi, "dan /kehidupan, terj. Redaktur YBT (Bandung:
Yayasan Muthahhari, 1993), him. 35-36.

% Fazlur Rahman, Tema-tema..., him. 12.

' Murtadha Muthahhari, Memahami al-Qur’an, terj. Redaktur YBT (Jakarta: Yayasan
Bina Tauhid, 1986), him. 9,

""" Abdul Mustagim dan Sahiron Syamsudin (ed.), Studi al-Qur’an Kontemporer
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2002), hlm. ix.



terhadap al-Qur'an, terutama soal worldview pembaca yang menentukan
metode, teori, dan produk penafsiran.l2

Para mufasir dan pengkaji Islam, dahulu maupun sekarang, tentu
mempunyai prakonsepsi dan endapan pemikiran dari berbagai madzab filsafat,
teologi (ilmu kalam), dan figih tertentu. Pada tahap selanjutnya, mereka
memakai prakonsepsi dan endapan pemikiran itu untuk menafsirkan ayat-ayat
al-Qur’an,

Al-Qur’an, dengan demikian, secara terus menerus, dihadapkan pada
hasil-hasil temuan ilmiah dalam filsafat, hukum, dan bahkan tasawuf.'
Persoalan yang kemudian mengemuka adalah, bagaimana menghadirkan al-
Qur'an tanpa melakukan mitologisasi' terhadapnya? Ini sealur dengan
pendapat Muhammad Abduh agar Islam kembali kepada sumber utamanya,
yakni al-Qur’an dan Sunnah.

Muhammad Abduh'menegaskan pentingnya menghadirkan kandungan
asli al-Qur’an lebih dahulu tanpa melibatkan pendapat atau konstruksi para
mufasir, dalam arti mengartikan ayat-ayat al-Qur’an dengan ayat-ayat al-

Qur’an yang Jain, agar makna yangtergali lebih\valid dan otentik.'

12" 7bid,, him. 11.

' M. H.\Tabataba’i)l Mengungkap Rahasia A1-Qur’an, terj. Malik Madaniy dan Hamim
Ilyas (Bandung: Mizan, 1992), him. 11-12,

" Mitologisasi adalah pengetahuan yang didasarkan pada cerita kuno tentang dewa
dan pahlawan disvatu masyarakat atau bangsa, yang dikaitkan dengan asal-usul semesta alam,
dan bangsa itu sendiri, yang mengandung penafsiran yang mendalam dan diungkapkan dengan
cara ghaib. Lihat, kamus Ilmiah Serapan di susun oleh Aka Kamarulzaman dan M. Dahlan Y. Al
Barry, (Yogyakarta: Absolut, 2005), him.463

'* Al-Makin, “Apakah tafsir masih mungkin?” dalam Abdul Mustaqim dan Sahiron
Syamsudin (ed.), Study a/-Quran..., hlm. 13.



Buat kajian al-Qur’an kontemporer di dunia Islam maupun Barat,
tidak ada rekomendasi yang lebih tepat sekaligus sangat dibutuhkan, selain
mengampanyekan pemikiran yang jelas dan terang yang dilandasi oleh
kesadaran, objektivitas, dan kebajikan Qur’ani, sebuah pemikiran Islam yang
otentik.'®

Mempelajari  al-Qur’an, dalam hubungannya dengan ilmu
pengetahuan, adalah sebuah kewajiban rasional, terutama untuk menjawab
tantangan zaman dan memberi solusi atau altematif buat masa depan yang
lebih baik, karena kekaburan ilmu pengetahuan menimbulkan ekses-ekses yang
dapat mempengaruhi pemikiran generasi penerus. Ilmu pengetahuan telah
menunjukkan perkembangan yang luar biasa, bahkan tampak mengalahkan
agama sebagai pemegang otoritas dan kebenaran sebelumnya. Lewat
pendekatan rasional-empirisnya, ilmu pcngetahuan secara menakjubkan telah
memberi titik terang atas misteri semesta yang sebelumnya  tidak
terpecahkan.'”

Agama dan ilmu pengetahuan sesungguhnya tidak bertentangan,
keduanya salinglihelengkapi, A4 N¢ Whitehead\dalam (S¢iénce and the Modem
World, sebagaimana dikutip Quraish Shihab, menyatakan, “jikakita menyadari
pentingnya agama danvilmu /pengetahuan, makapkita tidak berlebihan kiranya

jika mengatakan bahwa sejarah mendatang sangat bergantung pada keputusan

'S Muhammad Bagqir Ash-Sadr, Falsafatuna, ter). M. Nur Mufid Bin Ali (Bandung :
Mizan, 1999), him. 17,

" M. Safrinal,“Ilmu pengetahuan akan dan harus berakhir”, Kompas, 9 April 2006,
him.11.



generasi sekarang terkait hubungan antara keduanya” (agama dan ilmu
pengetahuan).'®

Pada abad ke-21, tuntutan buat lahimya masyarakat rasional di dunia
Barat semakin mendesak, termasuk di dunia muslim. Umat Islam sangat
membutuhkan pembaruan pemikiran guna menjawab tantangan masyarakat
neoteknik!® di era baru ini, yakni bagaimana memformulasikan Islam dan
“mengilmukan Islam™ dalam sebuah masyarakat terus berubah.*' Ini harus
dilakukan sebab sesungguhnya Islam sangat mengajarkan cara berpikir yang
rasional dan empiris (QS. 30:21, 27:93).%

Al-Qur’an secara eksplisit memerintahkan kita agar memerhatikan
tanda-tanda yang ada di alam semesta, di dalam sejarah, dan di dalam diri kita
sendiri, dengan semacam ctos yang rasional dan cmpiris yang mengacu pada
kaidah-kaidah ilmu pengetahuan. Formulesi seperti ini harus dipegang betul
sebagai epistemologi Islam demi menjawab tantangan mendatang.

Untuk menjawab tantangan masyarakat modemn, terlebih dahulu harus
dapat menjawab problem-problem kemanusian saat ini dengan paradigma al-

Qur’an yang' bertumpu pada teori pengetahuan- atau' epistemologi, karena

18 M.Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an..., him. 33-34.

' Masyarakat Neoteknik adalah masyarakat yang dda dalam pengaruh perkembangan
industrialisasi yang terus maju secara pesat dan mengglobal.

¥ Kuntowijoyo, is/am sebagai llmu: Epistemologi, Metodologi, dan Etika (Bandung;
Teraju, 2004), him. vi. .

2 1bid., hlm., 282.

2 Mahdl Ghulsyani, Filsafat-Sains Menurut Al-Qur’an, terj. Agus Effendi (Bandung;:
Mizan, 1998), hlm. 78-79.



dalam al-Qur’an terdapat 750 ayat lebih yang menunjukkan eksistensi ilmu
pengetahuan.® Perubahan dan perkembangan pengetahuan tafsir dalam fase
kesejarahan tertentu adalah keniscayaan historis, sebagai akibat dari shifting
paradigm (pergeseran paradigma) di dalam memahami al-Qur’an, dengan
asumsi bahwa tuntutan manusia dan masyarakat pasti menyesuaikan diri
dengan perubahan sejarah.”* Era Rasulullah berbeda dengan era Sahabat, era
Sahabat berbeda denga era Tabi’in, apalagi era Rasulullah dengan era
globalisasi saat ini, tentu sangat jauh perbedaannya. Al-Qur’an bukan kitab
ilmu pengetahuan tetapi kitab yang memberi landasan etis bagi perkembangan
teori pengetahuan (epistemologi).?’

Perlunya memahami al-Qur’an sebagai paradigma, karena paradigma
terkait erat dengan pengetahuan. Thomas Kuhn, ketika menjelaskan perihal
paradigma, menyatakan bahwa realitas sosial di dunia ini dikonstruksi oleh
mode of thought atau mode of inquiry tertentu, sechingga menghasilkan mode
of knowing yang khas pula, Immanuel Kant memaknai paradigma sebagai
"cara mengetahui" atau skema konseptual, Karl Marx menyebutnya sebagai

ideologidan Wittgenstein melibatuya sebdyai agar babasa. %

3 Ibid, hlm. 78.

* M. Amin Abdullah, Falsafah Kalam di Era Posmodernisme (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1994), him. 226.

% Ali Abdul Azhim, Epistemnologi dan Aksiologi Ilnu Perspektif al-Qur’an, tetj.
Ahmas Maskus Hakim (Bandung: Rosda Offset, 1989), him, ix,

% Kuntowijoyo, [slam sebagai llmu..., him. 327.



Paradigma al-Qur’an, dengan demikian, berarti suatu konstruksi teori
pengetahuan yang memungkinkan dalam memahami realitas sebagaimana al-
Qur'an memahaminya. Konstruksi pengetahuan ini dibangun oleh al-Qur’an
pertama-tama dengan tujuan agar dapat mengambil fAikmah yang dengannya
akan membentuk perilaku (etika) yang sejalan dengan nilai-nilai normatif al-
Qur’an, baik pada taraf moral maupun sosial. Konstruksi pengetahuan ini
memungkinkan kita untuk merumuskan desain besar mengenai sistem Islam,
termasuk di dalamnya sistem pengetahuan. Paradigma al-Qur’an, oleh sebab
itu, memberi sebuah pijakan epistemologis.”’

Epistemologi al-Qur’an adalah teori pengetahuan yang terdapat dalam
al-Qur’an, menyangkut fakultas-fakultas (kemampuan-kemampuan) manusia
(the human facultics) scbagal alat untuk mencapai "obyck" dan cara atau
proses mencapainya "subyek" ke "obyeck". Epistemologi mempelajari sifat-sifat
dan tata cara kerja fakultas-fakultas tersebut. Sedangkan cara dan prosesnya
biasa disebut sebagai metode keilmuan (the scientific. method. Indra (sense) dan
akal (ratio) adalah dua fakultas yang diakui oleh sains modern, M.H
Tabataba’i/menyebut keduanya/sebagai intelek (fuad).28

Gabungan dari kedua fakultas-tersebut membentuk metode keilmuan.
Inilah landasdan untuk membangun sebuah Konsepsi atau teori demi menjawab

tantangan internal maupun eksternal dalam masyarakat Islam, yang bermula

21 Ibid,, hlm. 327.

2 M. H. Tabataba'i, A/-Mizan F7 Tafsir Al-Qur’an, jilid 11 (Beirut: Daar al-Ma’rifah,
1973), hlm. 360.



dari kesadaran dan pengenalan akan masalah, pengamatan dan pengumpulan
data, penyusunan atau klasifikasi data, dan pengujian kebenaran (verifikasi).”

Setiap kesadaran dan pengenalan terhadap masalah kehidupan akan
sangat dipengaruhi oleh worldview tertent .22 M. H. Tabataba’i menyebut alat
persepsi dan penalaran dengan intelek (fuad). Cara pandang terhadap dunia
secara garis besar dapat digolongkan ke dalam dua pandangan ekstrem:
rasionalisme dan empirisisme. Di antara dua cara pandang ini penyusun ingin
menempatkan penelitian tentang epistemologi Qur’ani.

Penyusun, dalam skripsi ini, he‘ndak memperlihatkan bagaimana al-
Qur’an menjelaskan teori pengetahuannya (epistemologi), atau sederhananya
bagaimana konstruksi al-Qu'an mengenai tujuan pengetahuan, kemungkinan
pengetahuan, macam-macam pengetahuan, proses atau cara-cara terbentuknya
pengetahuan, tingkatan-tingkatan pengetahuan manusia, dan dasar-dasar
petunjuk dalam ilmu pengetahuan, mengacu pada pandangan-pandangan
Qur'ani M.H. Tabataba’i dalam A/l-Mizan Fi Taf5ir al-Qur’an. Pengacuan yang
Qu'ani penting dilakukan agar pemahaman yang kita capai adalah pemahaman
yang betul:betul ditunjukkan oleH al-Qur!du sendiri !

B. Rumusan masalah
Skripsiyinigmenfokuskan diri pada ayat-ayat yang menunjukkan

kepada epistemologi al-Qur’an scbagaimana ditafsirkan oleh M. H. Tabataba’i.

¥ Mahdi Ghulsyani, F7/safat-Sains..., him. 32,

3 Murtadha Muthahhari, Pandangan Dunia Tauhid, terj. Redaktur YBT (Bandung;
Mizan, 1994), him. 9.

3! Tabataba’i, A/-Mizan..., jilid 11, hlm. 360.



Bagaimana penafsiran M. H. Tabataba’i terhadap ayat-ayat yang mengandung
epistemologi Qur’ani. Untuk lebih jelas, rumusan masalahnya adalah sebagai
berikut:
1. Apa yang dimaksud dengan epistemologi Qur’ani menurut M. H.
Tabataba’i?
2. Bagaimana corak penafsiran M. H. Tabataba’i terhadap ayat-ayat

al- Qu'an yang mengandung topik-topik epistemologi?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan, yakni:

Pertama, mengetahui sistematika penjelasan al-Qur’an mengenai
epistemologi. Kedva, memahami secara sistematis corak penafsiran M. H.
Tabataba’i dalam Al-Mizan Fi Tafsir al-Qur’an terhadap ayat-ayat yang
menjelaskan tema-tema epistemologi.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

Pertama, memberi penjelasan = tentang apa dan bagaimana
epistemologi/Qur’ani yang'akan dibahas ‘dalam bab'tiga. ‘Kedua, memberi
semacam dasar atau- pijakan untuk membangun teori pengetahuan Qur’ani,
untuk ‘meénghindari” kekabuaran~kekabiran/| dalam ‘menggali ' pengatahuan.
Ketiga, memberi gambaran tentang corak penafsiran M. H. Tabataba’i
terhadap ayat-ayat epistemologi dalam tafsirnya, A/l-Mizan. Keempat,
memperkaya perbincangan ilmiah kontemporer mengenai Islam dan

epistemologi.
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D. Telaah Pustaka

Persoalan mendasar yang merundung pelbagai wacana pemikiran
Islam saat ini sesungguhnya dipicu oleh adanya krisis epistemologi.’? Oleh
karena itu, perlu dipaparkan dan diuraikan kembali dasar-dasar (ushul)
epistemologi Islam yang dahulu pernah dirumuskan oleh para ulama /mufassir
berlandaskan al-Qur’an.

Ada beberapa buku yang membahas soal epistemologi Qur’ani, di
antaranya adalah: perfama, karya Yusuf al-Qardhawi berjudul Epistemologi
Al-Qur’an (Al-Haq). Di sana dia menjelaskan soal manusia dan kebenaran
dan kedudukan al-Qur’an sebagai referensi utama dalam mencari kebenaran.
Al-Qur’an adalah referensi pengetahuan yang secara khusus disebutkan oleh
Allah SWT, yang karenanya bersifat universal dan abadi.®> Buku ini, oleh
penulisnya, diharapkan bisa memberi orientasi kepada kaum muda dalam
usaha mereka untuk mencari kebenaran.

Kedua, buku Ali Abdul Azhim Falsafat al-Ma’rifat F7 al-Qur’an al-

Akrim yang diterjemahkan oleh Khalullah Ahmas Maskus Hakim dan diberi
judul Epistemologi dan 'Aksielogi Tlmu Pedspektif a/~Qur’an. Merujuk kepada
ayat-ayat al-Qur’an, dia menjelaskan metode-metode untuk mengetahui (wasa-
il al-mairifaly); bidang=bidang pgngetaliuanj danisumber-sumber pengetahuan.

Dia mengupas perbedaan ilmu yang diwarisi dengan ilmu yang diperoleh

2 Syamsuddin Arif, "Prinsip-prinsip Dasar Epistemologi Islam”, /s/amia, Th. 11. No.
05 (April-Juni 2005), him. 27,

3 Yusuf Al-Qardhawi, Epistemologi Al-Qur'an (Al-Hag), terj. Mohammad Lugman
Hakiem (Surabaya: Risalah Gusti, 2003), hlm. Xi-xiii.
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melalui pengamatan lingkungan, dan selanjutnya mengemukakan perspektif al-
Qur’an terhadap kedua jenis ilmu ini. Dia mengupas pula soal instink, emosi,
dan rasio sebagai fakultas untuk memahami realitas, dan menunjukkan
bagaimana al-Qur’an membimbing manusia dalam menggunakan fakultas
tersebut.> Dengan itu, Abdul Azhim ingin menegaskan bahwa al-Qur’an
bukanlah kitab filsafat ilmu tetapi kitab yang memberi landasan etis buat
perkembangan filsafat ilmu.

Ketiga, karva Mahdi Ghulsyani Filsafat-sains Menurut al-Qur’an.
Dalam buku ini penulis menjelaskan tiga hal: perfama, konsepsi Islam tentang
pengetahuan dan anjuran Islam bagi pencari ilmu untuk tidak sekedar
mempelajari syari’ah tetapi setiap pengefahuan yang dapat mendekatkan
kepada Allah. Kedua, pentingnya ilmu-ilmu alam sébagai alat untuk
mengetahui Allah dan mengembangkan masyarakat Islam. Keiiga, pandangan
al-Qur’an terhadap dasar-dasar epistcmologi. Buat dia, pembahasan
cpistemologi al-Qur’an ini adalah upaya untuk merangsang para ilmuwan
muslim agar memberikan lebih banyak waktunya untuk membahas soal
epsitemologi.’

Keempat, /skripsi Saudah berjudul "Telaah-Epistemologi atas Tafsir
Pase”.*% Di @alamiya dia/menjelaskdn bangunan epistemoldgi tafsir pase

berikut validitasnya, berupa penafsiran beberapa mufasir atas ayat-ayat Juz

¥ Ali Abdul Azhim, Falsafat..., him. ix.
35 Mahdi Ghulsyani, Filsafat-Sains..., hlm. 37.

36 Saudah, "Telaah Epistemologi atas Tafsir Pase", Skripsi, Fakultas Ushuluddin, IAIN
Sunan Kalijga, Yogyakarta, Th 2003.
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Ammah, antara lain Hamka, M. Quraish Shihab, dan A. Hasan, dengan
meninjau realitas yang melingkupi masing-masing penafsir tersebut.
Sedangkan telaah yang secara khusus membahas penafsiran al-Qur'an M. H.
Tabataba’i adalah sebagai berikut.

Pertama, skripsi Badrussalam berjudul Pandangan Tabataba’i tentang
wahyu. Dalam skripsi tersebut dijelaskan pandangan Tabataba’i akan wahyu
sebagai penuntun yang diberikan Allah buat manusia untuk mencapai
kebahagiaan sejati di dunia dan akhirat, dan nenulis menyimpulkan bahwa
pendapat Tabataba’i ini tidak jauh berbeda dengan pendapat para tokoh
sebelum dia.”’

Kedua, skripsi Hasan Basri berjudul ’Pandangan Thabathaba’i
tentang Huruf-huruf Munqati’ dalam Al-Qur’an”. Sebagaimana dipaparkan
pemulisnya, Tabataba’i menunjukkan bahwa huruf-huruf mungati’ dalam al-
Qur'an mempunyai makna yang berdeba-beda, baik dari sisi karakter maupun
penunjukkannya, sesui dengan penempatannya.38

Ketiga, skripsi Edi Sugiyanto berjudul "Nikah Mut’ah dalam Tafsir
Al-Mardghi dan TafsirtAl-Mizan? (Penulis\skripsi-ini ingin ‘menjelaskan kajian
nikah, mut’ah ‘menurut dua orang ulama, seorang dari kalangan Sunni dan

seorangilagi dari,Syi’i;"dalam magingsmasing kitabtafsirnyajitu. Edi Sugiyanto

3 Badrussalam, "Pandangan Tabataba’i tentang Wahyu", Skripsi, Fakultas Ushuluddin,

IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 1999.

% Hasan Basri, "Pandangan Tabataba’i tentang Huruf-huruf Munqat® dalam Al-Qur’an",

Skripsi, Fakultas Ushuluddin, IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2000.



13

kemudian menyimpulan bahwa nikah mut’ah dalam Tafsir al-Maraghi adalah
diharamkan dan disamakan dengan zina sedangkan dalam Tafsir al-Mizan
dihalalkan untuk selama-lamanya. Tabataba’i dalam al-Mizan menyamakan
nikah mut’ah dengan nikah permanen dengan alasan bahwa dalam nikah
mut'ah juga disyaratkan adanya mahar maupun ‘iddah. Nikah mut'ah memberi
kemudahan buat mereka yang berjauhan dan sulit untuk bertemu dan

berkumpul dengan keluarga.”

E. Metode Penclitian

Penelitian ini mengambil objek studi pemikiran tokoh tafsir
terkemuka Iran M. H. Thabathaba’i, terkait penafsirannya terhadap ayat-ayat
al-Qur’an yang mengandung tema-tema epistemologi dalam kitab tafsir
tafsirnya Al-Mizan FI TafSir al-Qur’an. Jenis penelitian ini, oleh karena itu,
adalah penelitian kepustakaan (@ibrary rescarc/i). Data-datanya dikumpulkan
dari sumber-sumber kepustakaan, baik dari buku, majalah, jurnal, maupun
surat kabar.

Sumber data primernya’ adalah | kitab\ Al-Mizan Fi' Tafsir al-Qur’an,
Sedangkan sumber 'data sekundernya adalah karya dam tulisan M. H.
Tabataba’i yang, lain,juga kajian-kajian para peneliti- tentang epistemologi

secara umum dan epistemologi al-Qur’an,*’

% Edi Sugianto, "Nikah Mut’ah dalam Tafsir Al-Maraghi dan Tafsir Al-Mizan", Skrips’,
Fakultas Ushuluddin, IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2003.

4 Anton Bakker dan Ahmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Y ogyakarta:
Kanisius, 1990), hlm. 63.
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Penelitian ini bersifat deskripiif-analitis. Setelah memaparkan
pandangan dan penafsiran M. H. Tabataba’i terhadap ayat-ayat epistemologi,
penelitian ini kemudian menganalisis pandangan dan penafsiran dia tersebut
agar diketahui metode dan corak penafsirannya.

Penelitian ini mengumpulkan ayat-ayat yang mengandung tema-tema
epistemologi atau teori pengetahuan, terkaitan dengan sumber-sumber, proses
dan validitas kebenaran, dan selanjutnya menggambarkan penjelasan M. H.
Tabataba’i terhadap ayat-ayat tersebut dalam A/-Mizan Fi TafSir al-Qur’an.

Penelitian ini juga menjelaskan teori-teori dan sejarah perkembangan
epistemologi Islam untuk diperbandingkan dengan konstruksi epistemologi

Qur’ani M. H. Tabataba’i.

F. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini disusun dengan sistematika pembahasan sebagai
berikut.

Bab Pertama, berupa pendahuluan skripsi yang menghantarkan ke
arah dan orientasi yang dikehendakil penulis /dalam. menyusun skripsi ini.
Secara umum bab pertama, terbagi menjadi beberapa bagian, yakni mencakup
latar belakang wasalah, rumusan masalahy tujuan dan kegunaan penelitian,

telaah pustaka, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.
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Bab Kedua, memberi penjelasan singkat tentang biografi
Thabathaba’i, menyebutkan guru-gurunya, pandangannya tentang filsafat dan
tafsir, karya-karyanya, dan murid-muridnya. Serta pengaruhnya.

Bab Ketiga, penyusun akan menguraikan konstruksi umum tentang
epistemologi serta pembagian-pembagiannya.

Bab Keempat, telaah ayat-ayat Al-Qur’an yang terdapat dalam kitab
Al-Mizan Fi Tafsir Al-Qur’an karya M. H. Tabataba’i berkaitan dengan
Epistemologi secara sistematis beserta corak dan penafsirannya.

Bab Kelima, merupakan bagian penutup skripsi yang memuat

konklusi pembahasan disertai dengan penulisan beberapa masukan dan saran.



BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Epistemologi merupakan satu cabang kajian filsafat yang membahas
masalah-masalah penting dalam ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan “ke-
bagaimaan” suatu pengetahuan diperoleh, dirumuskan, dan diverifikasikan
kebenarannya, Sehingga dari sudut pandang ini, pengetahuan adalah
keniscayaan bagi setiap manusia yang dikaruniai akal oleh Allah untuk
memahami Tuhannya, manusia, dan alam semesta.

Memahami  Tuhan dan alam semesta, seseorang haruslah
menggunakan Al-Qur’an sebagai pedoman dan cara pandang dalam
mengetahui realitas sehingga terbentuk kerangka epistem yang benar dan
tepat, yang akhirnya, akan mengantarkannya kepada pengetahuan akan
hakikat kebenaran yang satu, yakni Allah Swt.

Adapun epistemologi Qur’ani yang dimaksudkan adalah bagaimana
Al-Qur’an yang nota-bene menjadi pedoman ummat Islam dijadikan sebagai
acuan episteniologis dalam mengetahui|dafijmemahaimi seluruh ciptaan yang
diciptakan Allah dan petunjuk-petunjuk Al-Qur’an, sehingga'menjadi suatu
konstruksi pengetahuan y yang, memungkinkany kita~ mengetahui realitas
sebagaimana Al-Qur’an memahaminya.

Dari pemahaman terhadap ayat-ayat Al-Qur’an tersebut, seseorang

diharapkan dapat secara komprehensif (kaffah) mengetahui kehendak Tuhan

180
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dalam Al-Qu’an, yang pada gilirannya akan menjadi satu paradigma untuk
memahami realitas alam semesta.

Akhirnya, epistemologi Qur’ani merupakan salah satu tawaran
epistemologi yang dapat menjembatani kerangka pemikiran yang selama ini
saling bertentangan, ditentangkan, dan saling mencurigai, terutama antara
sains dan agama otau antara kerangka epistemologi umum (sekuler) dan
kerangka epistemologi Qur’ani (Islam).

Dari epistemologi Qur’ani ini, manusia pertama kali akan diajarkan
kerangka-kerangka berpikir sesuai dengan hukum-hukum akal sebagaimana
yang telah ada di dalam pedoman kitab suci Al-Qur’an, kemudian dari
kerangka-kerangka tersebut akan terbentuk satu konsepsi paradigmatik
manusia. Epistemologi Qur’ani dalam A/-Mizan Fi Tafsir Al-Qur’an karya
M. H. Tabataba’i mengajarkan pada manusia bagaimana mengetahui dan
memahami Al-Qur’an tidak lagi dengan konsepsi dan anggapan melainkan
sebagaimana , Al-Qur’an menjelaskan dan”berbicara sendiri, Sehingga,
epistemologi Qur’ani ini nantinya dapat mengantarkan pengetahuan,
pemahaman;, dan-keimanan manusia kepada kebenaran obyektif, yakni Allah

Swt.

. Saran=Saran

Penyusun menyadari bahwa telaah ini belum cukup mampu
megungkap secara detil dan komprehensif kerangka epistemologi Qur’ani,
terutama eksplorasi terhadap pemikiran epistemologi Qur’ani M. H.

Tabataba'i dalam A/-Mizan FJ Tafsir Al-Qur’an. Semua itu tidak lain karena
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keterbatasan kemampuan penyusun dan luasnya M. H. Tabataba’i. Untuk itu
telaah ini kiranya perlu dilanjutkan dan dikembangkan lebih jauh oleh studi-
studi lain mengenai pemikiran M. H. Tabajaba’i dalam Al-Mizan FI Taf3ir

“y

Al-Qur’an, terutama pemikirannya tentahg epistemologi Qur’ani.
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